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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI  

 

 
Kondisi Kampung Budaya Jalawastu 

(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 04 Maret 
2025) 

 
Kadus, Penasehat Adat, Bidang Pariwisata, 

Kepala Desa, dan Juru Kunci Kampung 
Budaya Jalawastu 

(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 04 Maret 
2025) 

 
Wawancara dengan Dewan Kokolot 

(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 27 Februari 
2025) 

 
Wawancara dengan Juru Kunci 

(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 26 Februari 
2025) 

 
Bimbingan dengan Dosen pembimbing 

Utama 
(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 23 April 

2025) 

 
Bimbingan dengan Dosen pembimbing 

Pendamping 
(Sumber : Dwi Citra Putriyani, 6 Mei 

2025) 
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LAMPIRAN 3 PEDOMAN OBSERVASI  

PEDOMAN OBSERVASI 

  Pedoman observasi dalam penelitian “Fungsi Tari Perang Centong pada 

Tradisi Pernikahan Jilu di Kampung Budaya Jalawastu Brebes” adalah sebagai 

berikut : 

1. Pertunjukan Tari Perang Centong 

2. Properti Tari Perang Centong 

3. Pemaknaan masyarakat terhadap Tari Perang Centong 

   Adapun hal-hal yang diamati dalam penelitian adalah : 

a. Tahapan pertunjukan Tari Perang Centong 

b. Pelaksanaan teknis tarian  

c. Pihak-pihak yang terlibat 

d. Waktu dan jalannya pertunjukan 
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LAMPIRAN 4 PEDOMAN WAWANCARA 

A. Narasumber Satu 

Nama    : DS 

Umur     : 62 tahun 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Peran dalam massyarakat : Penasehat Adat 

B. Narasumber Dua 

Nama    : HR 

Umur     : - 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Peran dalam massyarakat : Juru Kunci 

1. Bagaimana sejarah Kampung Budaya Jalawastu? 

2. Dimana letak Kampung Budaya Jalawastu? 

3. Bagaimana kondisi dan demografis Kampung Budaya Jalawastu? 

4. Apa saja tradisi termasuk pantangan dan kesenian yang ada di 

Kampung Budaya Jalawastu? 

5. Bagaimana sejarah Tari Perang Centong? 

6. Bagaimana gambaran Tari Perang Centong? 

7. Apa saja properti Tari Perang Centong? 

8. Apa saja unsur Tari Perang Centong? 

9. Bagaimana tahapan pernikahan di Kampung Budaya Jalawstu?  

10. Bagaimana tahapan pernikahan Jilu di Kampung Budaya Jalawastu? 

11. Fungsi Tari Perang Centong di Pernikahan Jilu? 
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C. Narasumber Tiga 

Nama    : RS 

Umur     : 31 tahun 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Peran dalam massyarakat : Kadus 

1. Dimana letak Kampung Budaya Jalawastu? 

2. Bagaimana kondisi dan demografis Kampung Budaya Jalawastu? 

3. Bagaimana tahapan pernikahan di Kampung Budaya Jalawstu?  

4. Bagaimana tahapan pernikahan Jilu di Kampung Budaya Jalawastu? 

5. Bagaimana masyarakat memaknai Tari Perang Centong di 

pernikahan Jilu? 

6. Apa dampak yang dirasakan masyarakat dari Tari Perang Centong? 

 

D. Narasumber Empat 

Nama    : WY 

Umur     : - 

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Peran dalam massyarakat : Masyarakat 

1. Bagaimana tahapan pernikahan di Kampung Budaya Jalawstu?  

2. Bagaimana tahapan pernikahan Jilu di Kampung Budaya Jalawastu? 

3. Bagaimana masyarakat memaknai Tari Perang Centong di 

pernikahan Jilu? 

4. Apa dampak yang dirasakan masyarakat dari Tari Perang Centong? 




